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Abstract 
 
 
Jasri: Application Of Cooperative Learning Model Type of Jigsaw For Increased 
Motivation And Learning Outcomes  Social Class VIII Junior High School 001 
Gema Kampar Kiri Hulu District Kampar Regency (2012) 
 
 

The research was based on observation of researcher in Junior High School 001 
Gema Kampar Kiri Hulu District Kampar Regency, there are problems in teaching 
social studies in class VIII, such as: (1) lack of student interest in learning, it is seen 
from the 25% of all students are noisy, or interfere with a friend who was studying so 
that attention is not focused in process learning, (2) lack of initiative in learning, and 
only accept the information provided teacher. Of the 36 students, only 2 or 3 people 
were asking when learning in the classroom and the rest is only silence and some are 
told with friend, (3) the students has difficulty to connect or reflect the subject matter 
by the material prerequisites or experience of student learning. (4) student’s 
motivation to follow IPS learning process in very low. (5) lack of student learning 
outcomes as seen from the achievement of the KKM is set. 

 
This study aims to improve motivation and learning outcomes social studies 

class  VIII Junior High School 001 Gema Kampar Kiri Hulu District Kampar Regency 
through the implementation of cooperative learning model type of jigsaw. The 
research method used in thes study is Classroom Action Research, which is one form 
of qualitative research.  

 
Result of research conducted by applying the cooperative learning model type of 

jigsaw on student class VIII at Junior High School 001 Gema Kampar Kiri Hulu 
District Kampar Regency can be concluded that the implementation of cooperative 
learning model type of jigsaw can enhance student’s motivation in learning social 
class VIII student Junior High School 001 Gema Kampar Kiri Hulu District Kampar 
Regency. In cycle I student’s motivation is 54.1% and an increase in cycle II to 
65.7%. Type of jigsaw can improve student learning outcomes in teaching social at 
Junior High School 001 Gema Kampar Kiri Hulu District Kampar Regency. An 
increase in student learning outcomes from the average grade before the application is 
62.9 increase in cycle I to 68.6 and increased again to 74 in cycle II. 
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ABSTRAK 

 

Jasri, 2012, ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 001 
Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar”. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini didasari oleh hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 1 Kampar 

Kiri Hulu Kabupaten Kampar, dijumpai masalah dalam pembelajaran IPS pada kelas 
VIII antara lain; (1) kurangnya perhatian siswa dalam belajar, hal ini terlihat dari 
adanya 25% dari seluruh siswa yang gaduh, ataupun mengganggu teman yang sedang 
belajar sehingga perhatian tidak tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung, 
(2) kurangnya inisiatif siswa dalam belajar, dan cenderung hanya menerima informasi 
yang diberikan guru. Dari 36 orang siswa, hanya 2 atau 3 orang saja yang bertanya 
ketika pembelajaran di kelas dan selebihnya hanya diam dan ada yang bercerita 
dengan teman semejanya, (3) siswa kesulitan untuk menghubungkan atau 
merefleksikan materi pelajaran yang disampaikan dengan materi prasyarat atau 
pengalaman belajar siswa (4) motivasi belajar siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran IPS sangat rendah. (5) rendahnya hasil belajar siswa yang terlihat dari 
ketercapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. 

Penelitian  ini bertujuan meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar  melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan salah satu bentuk 
penelitian kualitatif.  

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar Kiri Hulu 
Kabupaten Kampar dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Pada siklus I 
motivasi belajar siswa adalah 54,1% dan mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 65,7%. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar Kiri Hulu 
Kabupaten Kampar. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata kelas 
sebelum  penerapan adalah 62,9 meningkat pada siklus I menjadi 68,6 dan meningkat 
lagi menjadi 74 pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan 

hidup negara dan bangsa. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Guna 

mewujudkan tujuan tersebut diperlukan usaha yang keras dari masyarakat 

maupun pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih 

menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi, dan 

efisiensi pendidikan. 

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional 

dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, bahwa Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 di atas maka salah 

satu ciri manusia berkualitas adalah mereka yang cakap dan kreatif serta 

mandiri. Guru sebagai tenaga pendidik memegang peranan yang amat penting 

1
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dan strategis dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus kreatif 

dalam menemukan hal-hal baru untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. Pengelola pendidikan, baik instansi yang membawahi sekolah, maupun 

guru sebagai pelaksana lapangan pendidikan, diharapkan mampu mewujudkan 

tujuan minimal standar pendidikan nasional yaitu membentuk manusia 

berkualitas yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Pada UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (19) 

dikemukakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Lebih lanjut,  UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 

(1) menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu 

pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Kurikulum yang diterapkan di sekolah dengan menggunakan 

pembelajaran yang efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam bidang studi IPS. 

Pembelajaran konvensional yang diterapkan selama ini cenderung 

membuat siswa menjadi kurang aktif padahal keingintahuan mereka besar, 

seperti keinginan bertanya dan ingin mencoba segala hal yang baru, keinginan 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, keinginan mengadu 

argumen dengan sesama siswa atau guru, akan tetapi dengan model 

pembelajaran dan metode yang diterapkan guru membuat siswa tidak dapat 

mengungkapkan keingintahuan siswa dan membuat siswa menjadi pasif dan 

kurang termotivasi. Hal ini menyebabkan semangat belajar siswa menurun 
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seiring dengan meningkatnya jenjang pelajaran yang siswa terima, bahkan 

siswa cenderung tidak puas dengan keadaan pembelajaran tersebut yang 

bermuara pada penurunan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebagai guru IPS di kelas VIII 

SMP Negeri 001 Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar, 

ditemukan masalah dalam pembelajaran IPS sebagai berikut:  

1. Kurangnya perhatian siswa dalam belajar, hal ini terlihat dari sebagian 

siswa yang gaduh, ataupun mengganggu teman yang sedang belajar 

sehingga perhatian tidak tertuju pada pembelajaran yang sedang 

berlangsung.   

2. Kurangnya inisiatif siswa dalam belajar, dan cenderung hanya menerima 

informasi yang diberikan guru. Dari 37 orang siswa, hanya 2 atau 3 

orang saja yang bertanya ketika pembelajaran di kelas dan selebihnya 

hanya diam dan ada yang bercerita dengan teman semejanya. 

3. Siswa kesulitan untuk menghubungkan atau merefleksikan materi 

pelajaran yang disampaikan dengan materi prasyarat atau pengalaman 

belajar siswa. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari pemahaman siswa yang hanya terfokus 

pada contoh-contoh soal yang diberikan guru tanpa ada niat untuk 

memahami soal yang diberikan lebih lanjut dan dalam pemahaman 

konsep yang diberikan guru, siswa masih belum mampu untuk 

memahami seutuhnya.  

4. Motivasi belajar siswa untuk mengikuti proses pembelajaran IPS sangat 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan siswa selama 
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proses pembelajaran berlangsung yaitu siswa malu bertanya kepada 

guru tentang materi yang kurang dipahaminya, sehingga pada saat 

diberikan evaluasi siswa tidak dapat menyelesaikannya dan juga masih 

banyak siswa yang kurang memperhatikan guru ketika guru 

memberikan penjelasan mengenai materi yang diajarkan. 

5. Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari ketercapaian nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Dari 36 orang siswa, 19 

orang siswa  atau 52,78% siswa yang mencapai nilai di atas 65 

merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Penyebab rendahnya hasil belajar IPS siswa adalah model dan metode 

pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi. Dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, siswa tidak terlibat aktif sehingga interaksi antar siswa 

dan interaksi antara siswa dan guru tidak terlaksana dengan baik. Usaha yang 

dilakukan guru untuk mengaktifkan siswa yaitu dengan membentuk kelompok, 

akan tetapi pembelajaran kelompok yang diterapkan ternyata didominasi oleh 

siswa yang berkemampuan tinggi saja yang bekerja. Oleh karena itu, perlu 

kegiatan pembelajaran perlu dikembangkan secara sistematis, efektif dan 

efisien. Adanya variasi dalam kegiatan belajar serta mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan suatu alternatif untuk meningkatkan  hasil 

belajar siswa. 

Salah satu alternatif pemecahan masalah-masalah tersebut peneliti 

menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

adalah salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa aktif bertukar 
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pikiran sesama temannya dalam memahami suatu topik pembelajaran. Dalam 

kelompok kooperatif siswa belajar bersama, saling membantu dan berdiskusi, 

serta bersama-sama dalam menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran tipe Jigsaw merupakan strategi yang menarik 

untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaiannya. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Adapun keuntungan 

dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah : (1) penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih unggul dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran individual; (2) 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menyebabkan aspek psikologis siswa 

menjadi terangsang dan lebih aktif yang disebabkan oleh adanya kebersamaan 

dalam kelompok, sehingga siswa lebih mudah berkomunikasi dengan bahasa 

yang sederhana; (3) pada saat berdiskusi fungsi ingatan siswa menjadi lebih 

aktif, bersemangat dan berani mengemukakan pendapat; (4) penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tampak dikala siswa menerapkannya 

dalam menyelesaikan tugas yang kompleks; (5) mempunyai motivasi 

mangaktualisasikan dirinya untuk diterima dalam suatu kelompok. 

Bila dikaitkan dengan pembelajaran IPS, tipe pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw ini dapat mendorong siswa aktif dan saling membantu antara 

peserta didik sehingga terwujud kebersamaan. Model pembelajaran kooperatif 



6 
 

tipe Jigsaw juga didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa 

tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan dengan 

judul” Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 001 

Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah, maka 

peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kurangnya penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari karena tidak 

ada tanggung jawab yang besar dalam penguasaan materi sehingga dalam 

melakukan tanya jawab bersama teman ataupun guru, siswa kebanyakan 

bingung.  

2. Dalam pembelajaran, siswa terlihat kurang aktif yang tampak pada kurang 

interaksi antar siswa dalam kelompok yang dibentuk. 

3. Rendahnya jumlah siswa yang mampu menyampaikan pendapat dalam 

kelompok. 

4. Hasil belajar IPS siswa masih rendah 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, selanjutnya peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 001 Gema Kecamatan 

Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimanakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 001 Gema Kecamatan 

Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalahnya, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 001 Gema 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar  melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  

2. Meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 001 Gema 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar  melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Siswa kelas VIII SMP Negeri 001 Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu 

Kabupaten Kampar  mampu menumbuhkan kemampuan kerja sama siswa, 

berfikir kritis dan kemampuan membantu teman, menyediakan kesempatan 

berlatih bicara dan mendengar untuk berlatih dalam menyampaikan 
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informasi serta memotivasi siswa untuk belajar giat karena adanya tekanan 

dari teman kelompoknya. 

2. Sebagai peneliti sekaligus guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 001 

Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar berusaha untuk 

peningkatan dan pengembangan profesionalisme sebagai seorang guru 

mata pelajaran IPS. 

3. Kepala SMP Negeri 001 Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten 

Kampar  sebagai salah satu masukan dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran terutama pada 

pembelajaran IPS. 

4. Sebagai pedoman atau landasan berpijak bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti tentang peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan memanfaatkan temuan 

penelitian ini. 
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